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INTISARI

Shio merupakan simbol mitologi binatang Cina yang digunakan untuk
menandai duabelas siklus tahunan Cina. Shio diwujudkan dalam bentuk duabelas
binatang yaitu, tikus, kerbau, macan, kelinci, naga, ular, kuda, kambing, monyet,
ayam, anjing dan babi. Duabelas macam bentuk binatang tersebut sudah distilasi.
Masing-masing simbol shio masih dipercaya oleh masyarakat Cina. Pemakaian
hewan mitologi sebagai simbol seperti shio juga dikenal di Indonesia, misalnya
dalam Candi Hindu. Binatang sapi digunakan sebagai kendaraan dewa Shiwa,
Garuda digunakan sebagai wahana olen dewa Wisnu dan dewa Brahma yang
menggunakan angsa sebagai tunggangannya. Di Jawa juga dikenal simbol pawukon
yang digambarkan dalam bentuk wayang dan hewan. Di negara Barat pemakaian
simbol mirip dengan shio dikenal dengan nama zodiak. Zodiak dibagai menjadi
duabelas macam vyaitu, capricon, aquarius, virgo, cancer, scorpio, taurus, libra,
sagitarius, leo, gemini, aries dan pisces. Bentuk binatang yang diwujudkan dalam
bentuk shio memiliki karater dan bentuk yang artistik yang disesuaikan dengan sifat
seseorang yang tanggal lahirnya berada dalam periode tahun salah satu shio. Hal-
hal inilah yang menjadi latarbelakang dari pembuatan tugas akhir ini.

Penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan metode pendekatan
estetika. Estetika adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan
dengan keindahan. Tiga unsur estetika yang digunakan dalam berkesenian meliputi
wujud atau rupa, bobot atau isi dan penampilan atau penyajian. Khusus untuk
proses penciptaan dan perwujudan karya Tugas Akhir penulis berlandaskan pada
metode penciptaan SP. Gustami, yang membagi proses pembuatan karya dalam tiga
tahap yaitu, eksplorasi, perancangan dan perwujudan. Penulis menggunakan tiga
tahapan tersebut karena metode tersebut cocok digunakan dalam pembuatan karya.

Penciptaan karya Tugas Akhir ini menghasilkan karya-karya yang masing-
masing menggambarkan karakteristik shio yang telah distilasi oleh penulis. Stilasi
yang dilakukan penulis menghasilkan bentuk shio yang mempunyai karakter

berbeda dengan bentuk shio dari Cina. Perwujudan karya dalam tugas akhir ini
berupa karya seni fungsional dan non fungsional.

Kata kunci: shio, mitologi Cina, karateristik, stilasi, estetika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Shio merupakan simbol mitologi binatang Cina yang mewakili dua belas
siklus tahunan Cina. Astrologi Cina adalah ilmu yang mempelajari tentang shio,
ilmu astrologi dari bangsa Cina ini merupakan sebuah “kesenian kuno” yang
digunakan saat kelahiran untuk mengungkapkan pemahaman tentang kepribadian,
sifat seseorang, gaya hidup, kesehatan, karir dan jodoh. Waktu dalam kalender Cina
yang digunakan dalam ilmu astrologi Cina memakai simbol shio sebagai lambang

disetiap tahunnya.

Shio diwujudkan dalam bentuk duabelas binatang, yaitu: tikus, kerbau,
macan, kelinci, naga, ular, kuda, kambing, monyet, ayam, anjing, dan babi. Masing-
masing simbol shio memiliki karakteristiknya sendiri, tikus mempunyai karakter
menarik, dinamis, idealistis, pandai, serta praktis. Kerbau memiliki karakter keras,
dapat diandalkan, keras kepala, dan pekerja keras. Macan karakternya tenang,
sensitif, menawan, serta percaya diri yang tinggi. Kelinci mempunyai karakter
dinamis, cantik, penuh hasrat, dan praktis. Naga memiliki karakter yang kuat, sehat,
ekspresif dan perfeksionis. Ular berkarakter santai, dinamis, anggun, serta
mempesona. Kuda memiliki karakter bersemangat, suka tantangan, menarik, dan
agresif, kemudian kambing mempunyai karakter pemalu, dinamis, penuh perhatian.
Monyet memiliki karakter simpatik, agresif, materialistik dan berkemauan keras.

Ayam memiliki karakter praktis, jujur, fokus, berprinsip teguh dan bertanggung
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jawab. Anjing mempunyai karakter berbakti, simpatik, tenang, menyenangkan dan
setia pada majikannya. Babi memiliki karakter rakus, ambisius, dan materialistis

(Liao, 2010: 17-326).

Pemakaian simbol seperti shio Cina sudah dikenal di Indonesia dan
Dunia Barat (Eropa), penggunaan simbol hewan mitologi yang ada di candi-candi
Hindu misalnya. Sapi digunakan sebagai kendaraan dewa Shiwa, dewa Wisnu
memakai garuda sebagai wahananya dan dewa Brahma mununggangi angsa sebagai
kendaraannya. Selain itu, mahluk-mahluk khayalan seperti kinara-kinari juga
masuk dalam hewan mitologi. Sedangkan di Eropa dikenal dengan sebutan zodiak,
dimana simbol zodiak tersebut dibagi menjadi duabelas macam, yaitu: capricon
berkarakter kuat dan pekerja keras, aquarius yang suka akan kebebasan, pisces
memiliki karakter penyayang, idealis dan sensitif. Aries yang berani, bersemangat
dan gegabah, taurus yang pendiam dan keras kepala, gemini memiliki karakter rasa
ingin tahu yang tinggi, cancer berkarakter berhati nyaman dan damai. Leo yang
tangguh, agresif dan egois, virgo yang berkarakter praktis serta tidak sabaran, libra
mempunyai karakter populer dan juga menarik. Scorpio mempunyai karakter
emosional, bersemangat serta pantang menyerah, dan sagitarius dengan karakternya

yang romantis, humoris dan antusias (Moelyono, 1989: 325).

Simbol binatang shio memiliki kemiripan dengan kecenderungan
karakter seseorang yang tanggal lahirnya masuk dalam salah satu hewan mitologi
Cina ini, meskipun hal ini tidak dapat dibuktikan secara ilmiah. Namun, hal
semacam ini masih dipercaya oleh masyarakat luas. Di Jawa misalnya, dikenal

pawukon yang disimbolkan dengan wujud wayang dan hewan. Sebenarnya simbol
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yang ada di shio tidak jauh berbeda dengan hewan mitologi yang ada di Indonesia,
terutama di dalam bentuk visual, terdapat kecocokan dimana bentuk-bentuk

tersebut sudah distilasi.

Kekayaan bentuk artistik yang dimiliki shio juga merupakan latar
belakang pembuatan karya tugas akhir ini. Seperti perwujudan bentuk naga yang
beragam, bentuk naga laut berbeda dengan bentuk naga langit. Kemudian
penggambaran kuda juga bervariasi, kuda laut yang memiliki ekor seperti ikan dan
kuda bertanduk yang memiliki sepasang tanduk seperti tanduk naga dikepalanya.
Selain itu, pada patung macan yang berada di sisi kanan dan kiri tangga Klentheng
Sam Poo Kong, bentuk macan diwujudkan dalam wujud macan besar yang garang
dan kuat. Berbeda dengan wujud macan pada dinding Klentheng Zen Ling Gong,

perwujudannya seperti macan pada umumnya.

Pada karya tugas akhir ini penulis menstilasi shio ke dalam benda-benda
fungsional seperti cermin tangan, jam dinding, kalung, anting, tempat perhiasan,
hiasan dinding dan lampu tidur. Di dalam pembuatan tugas akhir ini penulis
menciptakan bentuk-bentuk yang menurut pengamatan penulis belum pernah
dibuat oleh perupa sebelumnya dari tema shio dalam karya kriya logam. Bentuk

tersebut dicapai melalui tehnik cor dengan tehnik texturing dan tehnik vino teca.

B. Rumusan Penciptaan
Rumusan masalah dalam penciptaan Tugas Akhir Karya Seni ini adalah

bagaimana memvisualisasikan dan menstilasikan bentuk shio ke dalam bentuk
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karya seni kriya logam?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana S-1 di Jurusan Seni
Kriya Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta.
b. Memuvisulisasikan dan Menstilasi simbol shio ke dalam karya kriya
logam sesuai dengan konsep penciptaan karya seni.
c. Menambah wacana baru bagi penikmat seni terhadap karya kriya logam
tentang shio.
2. Manfaat
a. Menciptakan bentuk — bentuk karya logam sesuai dengan tema shio.
b. Menambah wawasan dan memperluas pengalaman berkarya seni
terutama pada eksplorasi tehnik, tektur dan finishing.
c. Memberikan konstribusi ilmu pengetahuan akan shio dan tehnik yang

digunakan dalam pembuatan karya.
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D. Metode Penciptaan

STILASI SHIO

DALAM PENCIPTAAN KARYA KRIYA LOGAM

¢——[ Proses Pengumpulan Data ]—$

Observasi Studi Pustaka
-Melihat -Buku
Langsung Astrologi Cina
-Datang ke -Internet
Klenteng zen
ling gon
-Foto

Pembuatan
Konsep

A 4

[ Proses Penciptaan ]—> [ Estetis ]

Eksplorasi Perancangan Perwujudan

-Sketsa
Alternatif
-Sketsa Terpilih

-Definisi Shio -Model

-Gypsum & Resin
- Cor

-Tektur &
Finishing

-Urutan Shio
-Kerateristik Shio

Skema I. Metode Penciptaan dan Pendekatan

1. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui
literatur berupa buku yang relevan, baik dalam bentuk buku, majalah,

katalog dan internet.
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b. Observasi
Pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat, mengamati, dan
mendokumentasikan objek yang akan diwujudkan dalam karya dengan

mendatangi Klenteng atau tempat sembahyang masyarakat Cina.

2. Proses Penciptaan
Dalam proses penciptaan karya kriya tentu melalui berbagai
tahapan. Dalam metode penciptaan karya ini mengacu pada metode
penciptaan SP Gustami (2004) dalam bukunya yang berjudul Proses
Penciptaan Seni  Kriya = “Untaian  Metodologis”. SP  Gustami
mengungkapkan tiga metode atau tahap penciptaan karya seni, yaitu:
a. Eksplorasi
Metode ini meliputi- aktifitas penjelajahan menggali sumber-
sumber ide dan menyelidiki data yang sudah ada, kemudian data
digunakan sebagai dasar perancangan.
b. Perancangan
Metode ini dibangun berdasarkan hasil analisis data, diteruskan
visualisasi gagasan dalam bentuk sketsa alternatif yang
kemudian ditetapkan pilihan skesa terbaik atau steksa terpilih
sebagai acuan reka bentuk yang berguna bagi perwujudannya.
c. Perwujudan
Bermula dari pembuatan model sesuai sketsa terpilih yang telah
disiapkan menjadi model prototype sampai pada ditemukan

kesempurnaan karya yang dikehendaki.
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Ekplorasi adalah pencarian data penciptaan yang didasarkan atas
berbagai macam kegiatan pengamatan atau penyelidikan data. Kemudian
data digunakan untuk mencari bentuk-bentuk baru dengan cara mengeksplor
dari bentuk shio sehingga menciptakan bentuk-bentuk yang menurut
pengamatan penulis belum pernah dibuat oleh perupa sebelumnya.
Perancangan merupakan gagasan dari hasil analisis yang dituangkan dalam
bentuk sketsa alternatif dan sketsa terpilih. Perwujudan karya Tugas Akhir
ini dilakukan dengan tahapan-tahapan secara runtut yaitu mulai dari
pengumpulan data, analisis data, sketsa alternatif, sketsa terpilih, sampai
pada persiapan alat dan bahan, proses pengerjaan dan yang terakhir
Finishing. Beberapa tahapan perwujudan karya dari sket rancangan terpilih
tersebut, kemudian dievaluasi kesesuaian hubungan antara ide dengan
wujud karya dan ketepatan fungsi.

Pembentukan dimulai dari proses pembuatan model dari tanah liat,
kemudian berlanjut pada pembuatan model tersebut dengan cetakan dari
gypsum dan penyempurnaan model cetakan dari resin, selanjutnya adalah
proses pengecoran kuningan dan aluminium dengan tehnik cetak pasir
(tapel), kemudian pemberian detail tekstur, diakhiri dengan finishing,
sehingga karya siap untuk di display. Dalam proses finishing ada beberapa
tahapan seperti:

1. Proses penghalusan. Dalam proses ini karya yang telah

melewati tahap cor akan segera di haluskan dari sisa-sisa
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bekas cor yang tidak berguna. Alat yang digunakan
adalah gerindra, kikir, dan amplas.

2. Proses pengkilatan. Proses ini berguna untuk membuat
karya mengkilat atau terlihat lebih berkilau, alat yang
digunakan adalah braso dan kain bersih. Kain bersih
dioleskan cairan braso kemudian menggosokkannya ke
bagian karya yang ingin terlihat mengkilat.

3. Proses Pewarnaan. Pewarnaan dilakukan  untuk
menambah keindahan dari karya yang sudah mengkilat.
Proses ini menggunakan bahan cat, thiner, kuas, spidol
sebagai bahan pewarnaan dan coating sebagai pengunci

warna.

3. Metode Pendekatan
Pembuatan karya Tugas Akhir ini menggunakan metode pendekatan
estetika, yaitu nilai-nilai estetis yang terkandung dalam karya seni rupa
meliputi pengorganisasian unsur titik, garis, bidang, warna, bentuk, sebagai
elemen visual karya. Teori pendekatan estetika yang digunakan adalah teori
estetika A. A. M. Djelantik. Teori ini menjelaskan bahwa untuk menilai

karya seni dapat didekati dengan melihat wujud, bobot dan penyajian.
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